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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra adalah salah satu cabang kesenian vang
merupakan hasil tangan manusia. Kesenian itu sendiri sudah
muncul sejak dulu seiring dengan adanya manusia di  bumi.
Atar Semi dalam bukunya Anatemi Sastra mengungkapkan bahwa
sejak adanya manusia di dunia, dan sejak manusia itu
memggunakan rohani dan jasmaninya secara sadar terhadap
alam sekelilingnya, maka saat itu mulailah adanvya
kesenian.” Sastra sebagai salah satu cabang resenian
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Atar Semi dalam
bukunya yang sama mengungkapkan bahwa sastra adalah suatu
bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif vyang abhyeknya
adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa
sebagai mediumn?a.z ‘

Karya sastra terbagi dalam tiga bentuk, yaitd
puisi, prosa, dan drama. Salah satu bentuk prasa  vang
banyak dibaca adaiah novel.

Navel dapat didefinisikan sebagai bentuk

kesusastraan yang obyeknya adalah manusia dalam masyarakat

Drs. M. Atar Semi, Anatomi Sastra, (Padang : Angkasa
Raya, 1988), hal. 9. .

2Ibid., hal. B.
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serta berbagai masalah vang dihadapinya. Most novels are

cancerned wilh ordinary beapie and their problems in the

societies in which they find themselves .’ Pengan membaca
novel, kita banyak mengetahui watak manusia vang diwakili

oleh tokoh-tokoh dalam novel. Kita Jjuga dapat mengerti

mengapa seorang tokoh cerita melakukan sesuatu atau

bagaimana ia herperi laku dengan berbagai faktor sebagai

pengaruhbnya. Hal inilah vyang membuat penulis tertarik

untuk meneliti sebuah novel karya Thomas Hardy yvang

beriudul Tess of the D'Urbervilles.

Thomas Hardy adalah salah satu penulis novel,
puisi, drama, dan essay vang terkenal dari periode
Victoria, di Inggris. Ia 1lahir dan tumbuh di Dorset,
Inggris. Pada umumnvya novel—-novel Hardy bersifat muram
karena diakhiri dengan tragedi. Beberapa novel terbaiknya
ialah The Return oFf the Native (1878}, The Trumpet Maior
(1880}, The Mavor of Lasterbridge (188B4), The Woodlanders
(1887}, dan Tess of the D'Urberviiies (1891) vyang berlatar
bélakang alam Wessex, daerah barat—daya Inggris.4

Palam Tess of the D Urbervilles, Hardy menceritakan
tentang tokoh Tess, seorang gadis desa vyang cantik  dan

lugu. Pada akhir cerita, Tess membunuh seseorang karena

*John Peck and Martin Coyle, Literary Terms and Criticism
: A Student’s Buide, {(London, Macmillan Publishers Ltd.,
i984), hal. 102,

4Samektc:t, Ikhtisar Sejarah Kesusastrazhn Inggris, (Jakarta
: PT. Gramedia, 1976), hal. &9.
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tekanan—tekanan psikelogis vyang dialaminvya. Tekanan—
tekanan psikmlmgis tersebut dilatarbelakangi oleh
peristiwa dan keadaan sulit vyang dihadapi Tess. Penulis
tertarik untuk menganalisis perwatakan tokoh Tess dengan

melihat dari sudut psikologi.

B. Identifikasi Masalah

Penulis mengidentifikasi masalah dalam novel Tess
af the D'Urbervilles karya Thomas Hardy, yaitu penderitaan
seorang gadis lugu vang mengalami tekanan—tekanan hidup
menyebabkan ia melakukan tindak kriminpal.

Menurut asumsi penulis, novel ini menggambarkan
tekanan—tekanan hidup yvyang dialami tokoh utama sebagai
penyebab lahirnya frustrasi dan tindak kriminal serta
ironi dan tragedi. Penelitian ini dapat dilakukan melalui
ancangan patologi s=sosial dan konsep frustrasi dari

psikologi abnormal.

L. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, .penulis
membatasi masalah melalui unsur-unsur intrinsik, vaitu
tokoh, penokchan, latar, ironi, dan tragedi, dan melalui
unsur-unsur ekstrinsik berupa ancangan patologi sosial dan
. konsep frustrasi dari psikologi abnormal. Penulis ingin
membuktikan bahwa pembunuhan vang dilakukan tokoh utama

disebabkan oleh situasi dan peristiwa—peristiwa yang




dihadapinya.

D. Perumusan Masalah

Bedasarkan pembatasan masalah di atas, penulis
merumuskan masalabh sebagai berikat @  Apakah tekanan-—
tekanan hidup yang dialami tokoh utama menjadi penyebab
lahirnya frustrasi dan tindak kriminal serta ironi dan
tragedi.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis periu
mengetahui =

1. Siapa tokoh utama dan bawahan.

)

Bagaimana perwatakan para tokoh.

Bagaimana latar memperjelas perwatakan.

el

B

Bagaimana ironi dan tragedi yang dihadapi tokoh utama.

Bagaimana hubungan patologi sosial dan konsep frustrasi

T
]

dengan pendekatan intrinsik sehingga memperielas

perwatakan.

E« Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian
ini bertuwjuan uwntuk membuktikan asumsi  penulis  bahwa
tekanan—tekanan hidup vang dialami tokoh utama sebagai
penyebab lahirnya frustrasi dan tindak kriminal serta
ironi dan tragedi.

Untuk membuktikan tujuan ini, penulis perlu

A ,
melakukan berbagai hal, sebagai berikut : ~




1. Menentukan siapa tokoh utama dan bawahan dalam novel
Tess aof the D'Urbervilles.

2. Memaparkan dan memahami perwatakan para tokoh.

3. Meneliti latar cerita novel ini.

4. Meneliii ironi dan tragedi dalam novel ini.

2. Membuktikan bahwa tokoh utama mengalami tekanan—
tekanan hidup akibat keadaan—keadaan sehingga ia

melakukan tindak kriminal.

F. Kerangka Teori’

Untuk melakukan penelitian ferhadap novel Tess gf
the P'Urbervilles, penulis menggunakan ancangan intringik

dan ekstrinsik sebagai berikut :

1. Intrinsik

Ancangan sastra intrinsik vyang digunakan adalah

konsep tokoh, penckohan, latar, ironi, dan tragedi.

a. Tokoh

Tokoh dapat didefinisikan sebagai individu rekaan
yang mengalami peristiwa atau berkelakuan dalam berbagai
peristiwa dalam cerita.- Tokoh dibagi menjadi dua macam,

valtu tokoh utama dan tokoh bawahan.

*br. Panuti Sudjiiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta :
Pustaka Jaya, 1988), hal. 1l6.




b. Penckchan

Penckphan adalah panvajian watak tokoh dan
penciptaan citra tokoh oleh pengarang. Dalam menyajikan
watak tokoh, pengarang menggambarkan ciri-ciri lahir dan
sifat serta sikap batinnya agar pembaca juga ikut mengenal
watak tokoh tersebut. Watak itu sendiri berarti kualitas
tokeh, kualitas nalar dan jiwanya vyang membedakannya
dengan tokoh lain.®

Untuk mengetahui watak tokoh. penulis menggunakan

dua metode, yaitu metode analitik dan metode dramatik.

c. Latar

Latar cerita adalah 1lingkungan tempat peristiwa
terjadi.? Latar terbagi dalam tiga bagian, yvyaitu 1latar

sosial, fisik, dan spiritual.

d. Ironi

Ironi adalah suatu kejadian vang kontras atan
adanya kesenjangan antara vang tampak dengan kenyataan.
James H. Pickering dan Jeffrey D. Hoeper, dalam bukunya
foncise Companion ta Literature, menqungkapkan bahwa, The

term irony refers toc a contrast or discrepancy between

°Ibid., hal. 23.

‘Drs. M. Atar Semi, Gp. cit., hal. 46.




appearance and reality.a

e. Tragedi

Tragedi adalah suatu kejadian vyang tragis atau
tokoh utama suatu cerita mengalami akhir vang menvedihkan
atau bahkan mengalami kematian. Pickering dan Hoeper,
dalam bukunya yang sama, menyatakan bahwa :

It is tragic in the sense that the main characters
are victims of forces beyond their contrel; it is
tragic in the sense that the protagonists are
destrayed; and, morecver, it is tragic in the sense

that the plot deals with issues of high importance,
such as reality, fate, and death.

2. Ekstrinsik
Ancangan ekstrinsik yang digunakan penulis adalah
ancangan patologi soposial dan konsep frustrasi dari

psikologi abnormal.

a. Patologi Sosial
FPatologi dapat didefinisikan éebagai ilmu  tentang
penyakit, sedangkan patologi sosial dapat didefinisikan

sebagai ilmu tentang gejala—gejala sosial vyang dianggap

®James H. Fickering and Jeffrey D. Hoeper, Concise
Lompanian to Literature, (New York : Macmillan Publishing
Co., 1980), hal. 131.

®Ibid., hal. 285.
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‘sakit’, disebabkan oleh faktor—faktor sosial.'® ‘Penyakit
sosial” tersgbut dapat berupa kemiskinan, keiahatan,
pelacuran, alkoholisme, kecanduan, dan perjudian. FPatologi
sosial erat kaitannya dengan psikologi sosial. FPsikologi
sosial sendiri adalah psikologi yang mempelajari peri laku
sosial, dan asal mula timbulnya tindak kriminal menjadi
salah satu pokok bahasan dalam psikologi sosial.™*

Dalam patologi sosial, penulis menggunakan konsep
vang menitikberatkan Tfaktor sogial sehagai sumberr
kejahatan dan konsep tentang tindak keiahatan. Konsep
pertama menyatakan bahwa kemiskinan dan kesengsaraan
sebagai sumber utama timbulnya kejahatan. Konsep kedua
menyatakan bahwa tindak kejahatan dapat dilakukan secara
sadar, setengah sadar, dan tidak sadar. Fenulis
menggunakan konsep yang menyatakan bahwa tindak kejahatan
dapat dilakukan secara setengah sadar, vyaitu tindak
kejahatan vang dilakukan karena adanya dorongan—dorongan

kuat dan obsesi-ocbsesi.

b. Konsep Frustrasi dari Psikologi Abnormal
Psikologi abnormal dapat didefinisikan sebagai ilmu

yang mempelajari kejiwaan yang dianggap tidak normal atau

*°br. Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta H
Rajawali Pers, 1992), hal. 1.

11David 0. Sears, Jonathan L. Freedman, dan L. finne Peplau,
Fsikplogi Sosial, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 1994},
hal. 2 - 4,




berbeda dari kebiasaan normal.

Frustrasi merupakan suatu konsep vyang dipelajari
dalam psikologi abnormal. Frustrasi dapat menimbulkan
reaksi yang positif dan negatif. Dalam hal ini, penulis
menggunakan gonsep dari reaksi frustrasi vang negatif,

yaitu agresi.

G. Metode Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan
studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah studi yang
digunakan dalam mengumpulkan data—data yang diperoleh dari
buku-buku. Drs. Tatang M. Amirin, dalam bukunyva Menvusun
Rencana Penelitian, mengungkapkan bahwa studi kepustakaan
atau studi literer adalah studi vang digunakan dimana
data—data vyang digali untuk penelitian berasal dari
bahan—bahan tertulis (khususnya berupa teori—teari).ia

Melalui studi kepustakaan, penulis membaca novel
yang akan diteliti secara nmendalam. Kemudian penulis
mengumpulkan data—-data tentang biografi pengaraég dan
kritik—kritik mengenai novel tersebut. Setelah data—data

terkumpul, penulis menganaiisis dan meEnyusunnya secara

sistematis sehingga dapat meéndukung penelitian ini.

“prs. Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian,
{(Jakarta : CV. Rajawali, 1986), hal. 135.
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H. Manfaat Penelitian

Fenulis berﬁarap bahwa penelitian ini dapat berguna
bagi para mahasiswa sastra umumnya dan mahasiswa sastra
Inggris khususnya. Penulis Jjuga berharap bahwa dengan
penelitian ini, ia dapat membangkitkan minat dan apresiasi
para mahasiswa sastra untuk membaca novel-novel, khususnya

karya Thomas Hardy.

I. Sistematika Penvajian

Sistematika Penyajian terlebih dahulu dimulai
dengan prakata dan daftar isi. Selanjutnya sistematika
penyajian ini dibagi dalam lima hab.
BAB I ¢ PENDAHULUAN, memaparkan tentang : Latar Belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, FPembatasan Masalah,
Ferumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Tenri,
Metode Penelifian, Manfaat Penelitian, dan Siﬁtegatika
Penyajian.
BAR II : ANALISIS UNSUR - UNSUR INTRINEIK, mencakup
analisis tokoh, penokohan, dan latar.
BAR III1 : ANALISIS PATOLOGI SO5IAL., menguraikan .tentang
kansep yang menitikberatkan faktor sosial sebagai sumber
kejahatan dan konsep tentang tindak kejahatan.
BAB IV : ANALISIS PERWATAKAN TOKOH UrAaMA, menguraikan
pembahasan perwatakan tokoh utama dilibat dari ancangan
intrinsik dan ekstrinsik, serta lahirnya frustrasi, tindak

kriminal, ironi dan tragedi vang disebabkan oleh tekanan-—
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tekanan hidup yang dialami tokoh utama.

BAB V : PENUTUP, mencakup kesimpulan dari seluruh pemba—

hasan dan summary of the thesis.

DAFTAR PUSTAKA




